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ABSTRAK

Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) adalah kondisi di mana berat bayi lahir kurang dari 2500
gram dan merupakan salah satu penyebab utama kematian prenatal. Edukasi memegang peran penting
dalam pencegahan BBLR, terutama bagi ibu hamil yang memerlukan pengetahuan memadai untuk
meminimalkan risiko. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi tentang BBLR
terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil di Desa Malangga, Wilayah Kerja Puskesmas Galang.
Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen dengan rancangan pre-test dan post-test without
control. Penelitian dilakukan pada Oktober 2023 hingga Maret 2024 dengan menggunakan sampel
seluruh ibu hamil di Desa Malangga yang diperoleh melalui teknik total sampling. Instrumen yang
digunakan adalah kuesioner pengetahuan yang terdiri dari 15 item pernyataan, yang telah diuji validitas
dan reliabilitasnya. Data dikumpulkan melalui pengisian kuesioner oleh responden dan dianalisis
menggunakan uji statistik paired t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum edukasi, sebagian
besar ibu hamil memiliki tingkat pengetahuan yang kurang, sementara setelah edukasi, mayoritas ibu
hamil memiliki pengetahuan yang baik. Uji statistik menunjukkan nilai p = 0,001 (p < 0,05), yang
mengindikasikan bahwa edukasi tentang BBLR secara signifikan meningkatkan pengetahuan ibu hamil.
Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan pentingnya edukasi sebagai langkah pencegahan BBLR.
Temuan ini menggarisbawahi perlunya implementasi program edukasi yang berkelanjutan untuk ibu
hamil, yang dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas kesehatan prenatal secara keseluruhan dan
mengurangi angka kejadian BBLR di masa mendatang.

Kata kunci : Edukasi, BBLR, pengetahuan, ibu hamil

ABSTRACT

Low Birth Weight (BBLR) is a condition in which the baby is born weighing less than 2500
grams and is one of the leading causes of prenatal death. Education plays an important role in the
prevention of BBLR, especially for pregnant women who need adequate knowledge to minimize the risk.
This study aims to determine the influence of education about BBLR on increasing the knowledge of
pregnant women in Malangga Village, Galang Health Center Working Area. This study uses a quasi-
experimental design with a pre-test and post-test without control design. The research was conducted
from October 2023 to March 2024 using samples of all pregnant women in Malangga Village obtained
through the total sampling technique. The instrument used was a knowledge questionnaire consisting
of 15 statement items, which had been tested for validity and reliability. Data was collected through
filling out questionnaires by respondents and analyzed using the paired t-test statistical test. The results
of the study show that before education, most pregnant women have a low level of knowledge, while
after education, the majority of pregnant women have good knowledge. The statistical test showed a
value of p = 0.001 (p < 0.05), which indicates that education about BBLR significantly improves the
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knowledge of pregnant women. The conclusion of this study emphasizes the importance of education as
a preventive measure for BBLR. These findings underscore the need for the implementation of ongoing
education programs for pregnant women, which can contribute to improving the overall quality of
prenatal health and reducing the incidence of BBLR in the future.

Keywords : Education, BBLR, knowledge, pregnant women
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PENDAHULUAN

Bayi berat lahir rendah (BBLR) merupakan salah satu indikator penting kesehatan masyarakat
yang menunjukkan risiko tinggi terhadap morbiditas dan mortalitas bayi.*? Menurut World Health
Organization (WHO), prevalensi BBLR secara global mencapai 15,5%, yang setara dengan sekitar 20
juta bayi per tahun, terutama di negara-negara berkembang.® Di Indonesia, berdasarkan hasil Riskesdas
tahun 2018, prevalensi BBLR adalah 6,2%, dengan Sulawesi Tengah mencatat angka yang lebih tinggi,
yaitu 8,9%.“ Di Kabupaten Tolitoli, data dari Dinas Kesehatan mencatat 124 kasus BBLR pada tahun
2022, yang kemudian menurun menjadi 121 kasus pada tahun 2023.® Penurunan serupa juga terlihat
di wilayah Puskesmas Galang, di mana jumlah BBLR menurun dari 5 bayi pada tahun 2022 menjadi 3
bayi pada tahun 2023.® Meskipun terjadi penurunan, angka BBLR tetap menjadi perhatian karena dapat
berkontribusi pada masalah kesehatan jangka panjang bagi bayi.

Upaya pencegahan BBLR melibatkan berbagai intervensi, termasuk edukasi kesehatan kepada
ibu hamil mengenai nutrisi yang tepat, pentingnya pemeriksaan kehamilan, serta upaya pencegahan
hipotermia pada bayi baru lahir.(” Perawat memainkan peran penting dalam memberikan penyuluhan
mengenai BBLR, memastikan ibu hamil mendapatkan asupan gizi yang cukup, dan menghindari faktor
risiko seperti paparan asap rokok.® Oleh karena itu, pemberian edukasi kepada ibu hamil tentang BBLR
dianggap penting untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran mereka, guna mengurangi risiko
komplikasi selama kehamilan, termasuk terjadinya BBLR.®

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh
edukasi tentang BBLR terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil di Desa Malangga, wilayah kerja
Puskesmas Galang.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan rancanagan pre-test and post-test without
control. Penelitian dilakukan di Desa Malangga Wilayah Kerja Puskesmas Galang pada bulan Oktober
2023 sampai Maret 2024. Variabel independen yaitu edukasi tentang BBLR dan variabel dependen
yaitu peningkatan pengetahuan. Edukasi yang dilakukan dengan metode ceramah tanya jawab dengan
menggunakan media leaflet. Sampel penelitian yaitu 20 ibu hamil yang ada di Desa Malangga yang
diperoleh dengan teknik total sampling. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu
kuesioner yang dibuat sendiri oleh peneliti dan telah diuji validitas dan realibilitasnya dan diperoleh
Cronbach Alpha 0,712. Kuesioner ini terdiri dari 15 item peratanyaan dengan pilihan jawaban benar

salah. Apabila responden menjawab benar diberi nilai “1” dan apabila menjawab salah diberi nilai “0”.

9



Kemudian untuk pengukuran tingkat pengetahuan apabila nilai jawaban responden 76%-100%
pengetahuan dikatogorikan baik, 56%-75% dikategorikan cukup dan < 55% dikategorikan kurang.
Analisa data mengunakan analisis univariat dan bivariat menggunakan uji paired t test. Data disajikan
dalam bentuk tabel disertai dengan narasi.
HASIL

Penelitian ini telah dilakukan dengan melibatkan 20 ibu hamil. Adapaun Kkarakteristik ibu
hamil dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1.

Table 1. Karakteristik Responden (n=20)

Karakteristik responden Frekuensi (n) Persentase (f)
Usia
<20 tahun 4 20
20-35 tahun 10 50
>35 tahun 6 30
Pendidikan
SMP 6 30
SMA 12 60
Perguruan tinggi 2 10
Pekerjaan
IRT 16 80
PNS/Honorer 4 20

Sumber: Data primer, 2024
Tabel 1 menunjukkan lebih banyak ibu hamil yang berusia anatar 20 — 35 tahun (50%), lebih
banyak ibu hamil berpendidikan SMA yaitu 12 orang (60%) dan sebagian besar bekerja sebagai IRT

sebanyak 16 orang (80%).

Tabel 2. Pengetahuan ibu hamil sebelum dan setelah edukasi

Kategori Pengetahuan sebelum edukasi Pengetahuan setelah edukasi
n f (%) n f (%)
Baik 1 5 18 90
Cukup 4 20 2 10
Kurang 15 75 -

Sumber: Data primer, 2024
Tabel 2 menunjukkan pengetahuan ibu hamil sebelum diberikan edukasi sebgaian besar

berpengetahuan kurang yakni 15 orang (75%) dan setelah diberikan edukasi sebagian besar
pengetahuan ibu hamil dalam kategori baik yakni 18 orang (90%).
Tabel 3. Pengaruh edukasi tentang BBLR terhdapa peningkatan pengetahuan ibu hamil

Kategori Pengetahuan sebelum edukasi Pengetahuan setelah edukasi P
n f (%) n f (%) value
Baik 1 5 18 90
Cukup 4 20 2 10 0,001
Kurang 15 75 -

Sumber: Data primer, 2024
Tabel 3 menunjukan hasil uji bivariat diperoleh p value 0,001 (< 0,05) yang artinya Artinya,
edukasi yang diberikan berpengaruh signifikan dalam meningkatkan pengetahuan mereka tentang
BBLR.
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari edukasi tentang Bayi Berat
Lahir Rendah (BBLR) terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil. Hal ini memperkuat hipotesis bahwa
pemberian informasi yang berulang dan terstruktur dapat meningkatkan pengetahuan. Peneliti berasumsi
bahwa edukasi yang diberikan secara intensif dan berulang kali memungkinkan ibu hamil untuk
memproses informasi lebih baik, sehingga terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah
pemberian edukasi. Penurunan pengetahuan yang mungkin terjadi sebelumnya dapat dipulihkan dengan
intervensi edukasi yang tepat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosela
dkk yang melaporkan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan ibu hamil
dalam pencegahan terjadinya kelahiran bayi berat badan lahir rendah.® Beberapa penelitian juga
melaporkan bahwa edukasi dapat meningkatkan pengetahuan secara signifikan. %)

Menurut Notoatmodjo salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan yaitu informasi.
Informasi adalah pengetahuan yang menjadi milik bersama karena dikomunikasikan dalam bentuk
rekaman/edukasi.*® Dalam hal ini informasi mencangkup pengetahuan apapun yang terekam dalam
buku, artikel, edukasi atau pengetahuan yang disampaikan secara lisan dalam suatu percakapan, ceramah,
edukasi, dan sebagainya.” Sundani juga menyatakan bahwa pengetahuan merupakan aspek pokok untuk
menentukan perilaku untuk menyadari dan tidak mampu mengatur perilakunya sendiri. Tahu kerap kali
menjadi dasar suatu tindakan. Timbulnya gangguan kesehatan atau penyakit pada seseorang disebabkan
oleh perilaku orang tersebut. Pengetahuan tentang BBLR adalah hasil dari “tahu’ seseorang yang terjadi
setelah orang tersebut melakukan penghindaran terhadap kejadian.® Pengetahuan memainkan peran
penting dalam mempengaruhi perilakus eseorang Karena pengetahuan kesehatan juga merupakan faktor
predisposisi sehingga dapat mempengaruhi perilaku, maka ketidak tahuan tentang BBLR selama
kehamilan akan berdampak pada perilaku ibu.*?

Peningkatan pengetahuan ini sangat penting dalam konteks kesehatan ibu dan anak. lbu yang
memiliki pengetahuan lebih baik mengenai BBLR diharapkan akan lebih mampu mengenali tanda-tanda
risiko selama kehamilan dan melakukan tindakan pencegahan yang tepat, seperti menjaga pola makan
yang sehat, memeriksakan kehamilan secara rutin, dan memahami pentingnya perawatan kehamilan. Ini
akan membantu menurunkan angka kejadian BBLR, yang dapat berdampak pada kesehatan bayi dan
tingkat kematian bayi.?

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program edukasi kesehatan, khususnya tentang BBLR,
dapat sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil. Ini memberikan implikasi bagi
pengembangan kebijakan di bidang kesehatan ibu dan anak. Tenaga kesehatan di Puskesmas dan institusi
kesehatan terkait perlu lebih aktif dalam memberikan edukasi yang berkelanjutan dan menyeluruh tentang

risiko kehamilan, seperti BBLR, untuk mencegah komplikasi yang tidak diinginkan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Edukasi tentang BBLR terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil. Program
edukasi yang dilakukan secara berkelanjutan dan terstruktur menjadi elemen kunci dalam membangun
kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan selama kehamilan, yang secara langsung dapat
berkontribusi pada pencegahan BBLR. Oleh karena itu, edukasi kesehatan yang tepat dan
berkesinambungan sangat diperlukan sebagai intervensi untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil.
Dampak jangka panjangnya diharapkan dapat berperan signifikan dalam menurunkan angka kejadian
BBLR di wilayah tersebut.
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